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RINGKASAN 

 

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan komoditis ternak yang berpotensi tinggi 

dikembangkan di pedesaan untuk mendukung pendapatan petani peternak. Kambing PE 

termasuk hewan prolific yang menghasilkan lebih dari satu anak setiap kali beranak, sehingga 

berpotensi berkembang biak secara lebih cepat dibandingkan ternak ruminansia lain seperti sapi, 

kerbau dan kuda. Untuk mengembangbiakkan ternak kambing secara berkelanjutan, mak 

diperlukan suatu struktur kelembagaan yang bagus dan hal ini sangat efisien apabila 

dikembangkan menjadi desa industri. Teknologi inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu 

teknologi reproduksi yang terbuksi sangat efisien dan efektif dalam pengembangan dan 

penyebarluasan bibit unggul di masyarakat. Apllikasi teknik iB perlu didukung oleh teknik 

pengenceran dan pembekuan semen sehingga IB dapat diterapkan dengan lebih efisien.  Bawang 

merah merupakan bahan alami yang mengandung antioksidan tinggi, terutama jenis quescetin, 

yang mampu mendukung kehidupan spermatozoa selama proses pengenceran, penyimpanan dan 

pembekuan bila bahan ini disuplementasikan ke dalam pengencer. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh penambahan ekstrak bawah merah ke dalam pengencer terhadap kualitas 

semen setelah mengalami penyimpanan suhu kamar, suhu dingin dan setelah dilakukan 

pembekuan. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan beberapa tahapn penelitian: Tahap 1: 

menguji pengaruh penambahan ekstrak bawang merah (EBM) 0.0 ml/100 ml, 2ml / 100 ml dan 4 

ml/100 ml dalam pengencer ringer’s solution terhadap kualtias semen kambing selama 

penyimpanan suhu kamar dan suhu dingin; Tahap 2: menguji pengaruh penambahan EBM ke 

dalam pengencer Andromed terhadap kualitas semen kambing PE selama penyimpanan suhu 

kamar, suhu dingin dan setelah pembekuan. Ekstrak bawang merah diperoleh dengan cara 

menghancurkan bahwang merah dengan blender dan menyaringka filtratnya, yang kemudian 

diinaktifasi dengan pemanasan pada suhu 56 C selama 10 menit. Hasil penelitian tahap I 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bawang merah ke dalam pengencer larutan ringer’s 

dapat mendukung daya hidup spermatozoa selama penyimpapanan suhu kamar dan suhu dingin. 

Penambahan 2 ml/100 ml pengencer memberikan hasil terbaik untuk motilitas individu dan daya 

hidup spermatozoa dibandingkan dengan kelompok lain. Penelitian ini masih harus dilanjutkan 

ke tahap II dengan menggunakan pengencer dasar andormed pada penyimpanan suhu kamar, 

suhu dingin dan penyimpanan beku. 
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